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Candida albicans merupakan jamur penyebab infeksi opportunistik pada manusia. Infeksi Candida albicans menyebabkan
meningkatnya infeksi nosokomial. Saat ini diketahui telah terjadi resistensi Candida albicans terhadap sebagian besar senyawa
antimikroba dan pembentukan biofilm merupakan salah satu faktor virulensi yang diekspresikan dalam resistensi tersebut. Kopi
arabika (Coffea Arabica L) merupakan salah satu komoditas utama yang dihasilkan di Aceh. Ekstrak Biji kopi arabika dan minyak
atsiri sekam biji kopi arabika telah diketahui memiliki senyawa aktif yang bersifat antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas minyak atsiri biji kopi arabika terhadap biofilm Candida albicans ATCC 10231. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan posttest only with control
group design. Penelitian ini terdiri dari 5 kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif, kontrol positif dan konsentrasi minyak atsiri
biji kopi arabika 0,25%, 0,5% dan 1%. Pengukuran aktivitas antibiofilm yaitu penghambatan dan degradasi dilakukan dengan
melakukan pengukuran nilai absorbansi pada microplate spectrophotometer. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji
ANOVA dan post hoc Duncan dengan Confident Interval 95%. Analisis data menunjukkan bahwa minyak atsiri biji kopi arabika
memiliki aktivitas antibiofilm yaitu penghambatan pertumbuhan dan degradasi biofilm Candida albicans. Hasil pengujian post hoc
Duncan menunjukkan bahwa aktivitas penghambatan pertumbuhan biofilm Candida albicans dimulai pada konsentrasi 0,25% dan
aktivitas degradasi biofilm Candida albicans terjadi optimal pada konsentrasi 1%.
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